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MOTTO 

 

تَهِ  رًا فاَ مْضِهِ وَ إِنْ كَانَ شَرا فاَ نْـ  اٍذَا أَرَدْتَ أَنْ تَـفْعَلَ أَمْرًا فَـتَدَبـرْ عَا قِبَتَهُ فإَِنْ كَانَ خَيـْ

 (راوه ابن مبرك و ابي جعفر الهشمي)

 Artinya: “apabila engkau bercita-cita pada sesuatu maka berfikirlah 
dengan penuh pemahaman akan akibatnya! Jika betul, maka teruskan! Dan jika 
salah, maka cegahkanlah dirimu dari padanya! (HR: Ibnu Mubarak dan Abi 
Ja’far al- Hasyimi) 
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ABSTRAK 
 

Kata kunci : muhâsabah, korelasi, self efficacy berperilaku akhlaqul karimah 
 

Penelitian ini berjudul “Korelasi antara Muhâsabah dan Self efficacy 
berperilaku akhlaqul karimah  pada Santri Putri Pondok Pesantren Darussalam 
Bawang – Batang” yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
Muhâsabah dan Self efficacy berperilaku akhlaqul karimah pada santri putri 
Pondok Pesantren Darussalam Bawang – Batang. Melalui muhâsabah yang 
dikorelasikan dengan self efficacy, yaitu setelah santri mengetahui dan memahami 
dengan baik mengenai konsep muhâsabah,maka secara otomatis akan berlanjut 
pada proses penghayatan akan dirinya sendiri, dengan begitu akan muncul sikap 
keyakina dalam diri (self efficacy) untuk bisa berperilaku akhlaqul karimah di 
dalam setiap tanduk perbuatanya. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan lapangan (field 
research). Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik  
Random Sampling. Berdasarkan teknik tersebut  diambil sampel sebanyak 30 
santri. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran skala. Analisis data 
menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS (Statistical 
Program For Social Service) versi 16.00 for windows. 

Hasil uji hipotesis diperoleh  = 0,401 dengan p = 0,028 (p<0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan ada korelasi positif yang signifikan antara muhâsabah  
dengan self efficacy berperilaku akhlaqul karimah pada santri putri Pondok 
Pesantren Darussalam Bawang-Batang. Yaitu semakin tinggi santri bermuhâsabah  
maka akan semakin tinggi self efficacy berperilaku akhlaqul karimah. 
Berdasarkan hasil olahan data pada variabel muhâsabah. Dengan kategori 
diperoleh 16 subjek dari 30 subjek atau 53% subjek memiliki tingkat muhâsabah 
yang tinggi. Dan hasil kategori subjek pada variabel self efficacy berperilaku 
akhlaqul karimah  diperoleh 25 subjek dari 30 subjek atau 83% subjek memiliki 
tingkat self efficacy berperilaku akhlaqul karimah yang tinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa dengan adanya muhâsabah dapat mempengaruhi adanya self 
efficacy berperilaku akhlaqul karimah. 
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TRANSLITERASI  

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam 

skripsi ini meliputi : 

1. Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf latin Nama 

  ا
  ب
  ت
  ث
  ج
  ح
  خ
  د
  ذ
  ر
  ز
  س
  ش
  ص
  ض
  ط
  ظ
  ع
  غ
  ف
  ق
  ك
  ل
  م
  ن
  و
�ھ  
  ء
  ي

Alif 
ba 
ta 
sa 
jim 
ha 
kha 
dal 
zal 
ra 
za 
sin 
syin 
sad 
dad 
ta 
za 

‘ain 
gain 
fa 
qaf 
kaf 
lam 
mim 
nun 
wau 
ha 

hamzah 
ya 

Tidak dilambangkan 
b 
t 
s 
j 
h 
kh 
d 
dz 
r 
z 
s 
sy 
s 
d 
t 
z 

….. ‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 
n 
w 
h 

….´ 
Y 

Tidak dilambangkan 
be 
te 
as (dengan titik di atas) 
je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
de 
zet (dengan titik di atas) 
er 
zat 
es  
es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 
koma terbalik (di atas) 
ge 
ef 
ki 
ka 
el 
em 
en 
we 
ha 
apostrof 
ye 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia , terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

� !  di baca kataba  

"#$  di baca fa’ala 

 di baca zukira  ذ !%

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasi lainnya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 di baca yazhabu  )' ھ�

"#)  dibaca su’ila 

*+!  di baca kaifa 

 di baca haula  ھ, ل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

�لَ َ.  dibaca qa>la 

 َ"+ِْ.  dibaca qi>la  

 dibaca yaqu>lu )2َُْ,لُ 

 

4. Ta Marbuthah 

Translitrasinya menggunakan : 

a. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinyah. 

Contoh : 34َ5َْط  dibaca  t}alhah 
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b. Sedangkan pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbuthahitu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :  ِل� dibaca  raud} ah al-at} fa>l رَو38َُْ ا7ْط6ََْ

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut di 

lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan yang diberi tanda 

syaddah. Contoh: 

� di baca rabbana ر :9

 di baca nazzala >; ل

 di baca al- Birr  ا<=%

 di baca  al- Hajj ا <4?

@#<   di baca na’ama 

 

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh :    ُ@+ْAِ  dibaca  ar-Rahi>mu اَ<%َّ

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariahditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh :    ُCِ5Dَ>َْا dibaca al-Maliku 

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis menggunakan 

model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ataupun 

huruf al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah. 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan karena 

dalam tulisan arab berupa alif. Contoh: 

E< و 'A �F  di baca ta’khuzuna 

 ’di baca an-nau  ا<9, ء

 GH  di baca syai’unء

 di baca inna   ان

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il , isim maupun hurf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 ًJ+ِْ=)َ Eِ+َْ>ِعَ ا�َKَ )ْا LِMَ  dibaca Man istatha’ailaihisabila 

 َL+ِْ.ِاز ¯dibaca Wa innalla  وَانَِّ اللهَ <Oَ ,َُPَْ+ٌ% ا<%َّ halahuwakhair al- 

      ra>ziqi>n 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila mana diri itu di dahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Contoh: 

�RD4M ا7ر(,لM و   di baca wa ma Muhammadun illa rasul 

اه :�S$ 7 ا<L+=Dو <R2 ر   di baca wa laqad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

trasliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin  (Versi Internasional) 

ini perlu di sertai dengan pedoman tajwid. 
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